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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengembangan produk modul modul yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori baik dengan persentase dari ahli materi (89,89%), dan ahli media 

pembelajaran (97,68%), kemudian dari hasil uji coba kelompok kecil 

diperoleh persentase (63,21%), hasil uji coba kelompok sedang (72,92%) 

dan hasil uji coba kelompok besar diperoleh persentase (92,50%). Terjadi 

peningkatan dari uji coba kelompok kecil setelah adanya revisi pada 

kelompok sedang sebesar 9,71% dan meningkat lagi setelah adanya revisi 

pada uji coba kelompok besar sebesar 19,58%.  

2. Proses pelaksanaan pembelajaran peserta menggunakan modul tenun motif 

ulos ragi idup untuk material busana kemeja pria menunjukan hasil yang 

positif. Hal ini terbukti dari tingkat keaktifan dan partisipasi peserta yang 

tinggi. Penerapan modul juga mempermudah Pembina dalam 

menyampaikan materi, karena penggunaannya menuntut kemandirian 

peserta sedang Pembina hanya sebagai vasilitator 

3. Modul pembuatan modul tenun motif ulos ragi idup untuk material busana 

kemeja pria telah dinyatakan “layak” digunakan sebagai media 

pembelajaran dan sumber belajar. Dikatakan layak karena modul tenun 



178 
 

 
 

motif ulos ragi idup untuk material busana kemeja pria telah memenuhi 

kriteria syarat materi dan modul sebagai media serta sumber belajar. 

Memenuhi kriteria materi yang berarti materi telah disusun secara 

sistematis sesuai rencana pembelajaran, tujuan pembelajaran yang harus 

dikuasai peserta, serta sesuai dengan tingkat kemampuan peserta. 

Memenuhi kriteria modul sebagai media dan sumber belajar mandiri 

berarti modul tenun motif ulos ragi idup untuk material busana kemeja 

pria telah disusun sesuai dengan kriteria tampilan media sebagai sumber 

belajar peserta yang menarik, serta memudahkan peserta dalam belajar.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, berikut beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan: 

a. Kepada peserta diharapkan dapat belajar proses tenun motif ulos ragi idup 

(pinar halak boru dan gunduk pahu) secara mandiri dengan menggunakan 

modul pembelajaran tersebut. 

b. Berdasarkan hasil uji kelayakan modul modul tenun motif ulos ragi idup 

untuk material busana kemeja pria yang dinyatakan layak, maka 

guru/pembina hendaknya dapat menggunakan modul tenun motif ulos ragi 

idup untuk material busana kemeja pria ini sebagai bahan ajar dalam 

proses pembelajaran tenun agar peserta belajar dapat lebih mudah 

memahami materi tenun motif ulos ragi idup untuk material kemeja pria 

yang disampaikan. 
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c. Bagi Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) diharapkan dapat melestarikan tenun 

motif ulos ragi idup (pinar halak boru dan gunduk pahu) untuk material 

busana kemeja pria melalui modul tersebut sehingga dapat memberikan 

sumbangan bagi khasanah penelitian di LPK sebagai upaya meningkatkan 

mutu pelatihan. 

d. Mengembangkan modul tenun motif ulos ragi idup untuk material busana 

kemeja pria harus dilakukan dengan teliti sesuai dengan prosedur 

pengembangan modul, karena dalam proses pengembangan modul 

diperlukan ketelitian dalam menganalisis kebutuhan modul dan memilih 

materi yang akan ditulis pada modul, agar hasil pengembangan modul 

lebih maksimal dan modul dapat digunakan sebagai bahan ajar. 
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